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ABSTRAK

Yovie As Sami Ajis (2023). Pengaruh Penggunaan Microsoft Power Point Berbasis
Multimedia Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI SDN 03 Alai Padang.
Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Permasalahan yang ditemukan di lapangan adalah rendahnya hasil capaian
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Hal ini dikarenakan guru tidak selalu
menggunakan media, pada saat pembelajaran guru hanya menggukan media berbentuk
PowerPoint yang berisi teks saja tanpa didukung oleh gambar yang menjelaskan
penyajian materi sehingga peserta didik susah memahami materi yang disajikan guru.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penggunaan media
Microsoft PowerPoint berbasis multimedia pada hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN
03 Alai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan penggunaan
Microsoft Power Point berbasis multimedia terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VI
SDN 03 Alai.

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif berbentuk quasi
eksperimen. Terdiri atas 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen yakni kelas VI.B dengan perlakuan memakai media Microsoft Power Point
berbasis multimedia serta kelas kontrol yaitu kelas VI.A diberi perlakuan memakai
buku paket dan gambar peraga. Sampel yang digunakan yaitu purposive sampling.
Teknik analisis data menggunakan uji t (t-test) yang sebelumnya dilakukan terlebih
dahulu uji normalitas dan uji homogenitas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata rata yang diperoleh dari hasil
belajar siswa yang menggunakan Microsoft Power Point berbasis multimedia (kelas
eksperimen) lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan rata rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen 75,17 lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol yaitu 63,92. Berdasarkan
hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 2,083 dan t tabel dengan taraf signifikan 0,05
adalah 2,004. Maka jika dibandingkan thitung 2,083>2,004 maka dapat diartikan
bahwa HI1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Microsoft Power
Point berbasis multimedia berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas VI SDN 03 Alai.

Kata kunci: Penggunaan Media, Microsoft Power Point Berbasis Multimedia, IPA
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hidayat (2019:24) Pendidikan adalah bentuk kegiatan yang terencana
untuk memberikan bimbingan untuk mengembangkan potensi jasmani dan rohani
yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik untuk mencapai
kedewasaannya serta mencapai tujuan untuk melaksanakan hidup yang lebih baik
dan mandiri. pendidikan ialah seluruh situasi kehidupan yang mempengaruhi
pertumbuhan seseorang. Pendidikan ini dilakukan sepanjang hayat yang berarti
pendidikan merupakan bagian dari kehidupan. Pengalaman belajar dapat terjadi di
semua lingkungan dan sepanjang hayat.

Pendidikan hal yang sangat penting dimiliki oleh seluruh bangsa Indonesia
tujuannya untuk mencapai kemakmuran bangsa, oleh sebab itu setiap warga negara
dituntut untuk mengikuti jejang pendidikan. Pendidikan ini tidak hanya disekolah
saja tetapi pendidikan bisa kita dapatkan mulai dari lingkungan sekitar kita seperti
dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sehari hari. Dalam hal sederhana,
pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses yang diperlukan untuk mencapai
keseimbangan dan kesempurnaan sebagai manusia serta merupakan kunci dalam
pembangunan dan perkembangan yang berkualitas. Karena dengan adanya
pendidikan ini manusia bisa mencapai semua potensi yang ada didalam dirinya

baik untuk kepentingan pribadi maupun masyarakat.



Pendidikan merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam
pembangunan nasional, oleh sebab itu sumber daya manusia disuatu negara dilihat
dari perkembangan dan kualitas pendidikan di negara tersebut. Peningkatan
kualitas pendidikan disetiap jenjang pendidikan merupakan awal sebuah
pencapaian sumber daya manusia yang berkualitas. Yang mana ini merupakan
tujuan dari pendidikan nasional tertuang dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, bahwa pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangakan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Bentri, dkk (2019:7) menyatakan bahwa pembelajaran ialah suatu kegiatan
yang membuat peserta didik menjadi belajar, dalam dunia pendidikan ada dua
kegiatan yang kompleks yaitu belajar dan pembelajaran yang mana ini saling
berkaitan satu sama lain. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
menyatakan bahwa Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik



serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian
proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam pembelajaran di sekolah
dasar adalah IPA. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran berdasarkan prinsip-
prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik terhadap
konsep-konsep IPA. Suryani, dkk (2017:75) mengatakan bahwa pembelajaran IPA
disekolah siswa harus bisa terampil dalam berpikir kritis. Oleh karena itu
pembelajaran IPA di sekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan
bukan hafalan terhadap kumpulan konsep IPA. Menurut Susanto dalam
Widyaiswara (2019:390) mengatakan pembelajaran IPA adalah sebuah kegiatan
yang dilakukan oleh manusia untuk memahami alam semesta melalui pengamatan
yang tepat pada sasaran, serta menggunakan langkah dan dijabarkan dengan
penalaran sehingga bisa mendapat semua kesimpulan dan informasi. Pembelajaran
IPA sangat penting untuk dipelajari disekolah dasar untuk menambah pengetahuan
dan wawasan siswa dan harus dilakukan dengan strategi yang tepat dan proses
pembelajaran harus dilaksanakan dengan cara semenarik mungkin agar siswa
mudah memahami materi yang diberikan oleh guru.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar pada prinsipnya ada tigahaspek utama
yang perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran IPA yaitu aspekhkognitif,

afektif dan psikomotorik. Mengembangkan aspek kognitif, mendeteksi fenomena,



dan memecahkan masalah dengan kaidah ilmiah (proses ilmiah) termasuk yang
berkaitan dengan akumulasi pengetahuan, berpikir kritis, logika, dan kreativitas.
Aspek afektif berkaitan dengan pengembangan sikap dan nilai. Pengembangan
aspek psikomotor meliputi pengembangan keterampilan fisik yang mendukung
proses manifestasi dan pengungkapan masalah.

Pada siswa sekolah dasar kelas VI pembelajaran IPA ini tidak hanya
dipelajari dengan cara mengahafal atau mendengarkan materi dari guru tetapi
siswa bisa melakukan sebuah eksperimen atau pengamatan secara aktif untuk
membentuk kreativitas, oleh karena itu dalam pembelajaran IPA diberikan
pemecahan masalah yang berkaitan dengan fenomena alam yang harus bisa
diselesaikan oleh siswa dengan pengamatan lingkungan sekitar. Pada dasarnya
siswa kelas VI sekolah dasar sudah bisa berpikir secara rasional dan abstrak.
Pembelajaran IPA pada tingkat sekolah dasar bertujuan untuk menetapkan prinsip-
prinsip dasar pemahaman ilmiah yang nantinya dapat diimplementasikan di
lingkungan sekitar. Pembelajaran IPA di sekolah dasar menitikberatkan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Selain itu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir dan bertindak ilmiah serta menyampaikan
aspek-aspek penting dalam kehidupan.

Sulthon (2016:49) mengatakan bahwa keberhasilan sebuah pembelajaran
sangat ditentukan oleh kemampuan dan keterampilan guru dalam pembelajaran.

Guru dalam pembelajaran harus bisa memfasilitasi pembelajaran siswanya.



Interaksi belajar-mengajar guru harus memberikan respon positif pada siswa agar
siswa termotivasi dan aktif belajar dengan penuh tanggung jawab. Keberhasilan
pendidikan tentu dilihat dari proses belajar peserta didik di sekolah yang dilakukan
oleh guru melalaui proses pembelajaran sebagai usaha untuk memberikan
pengetahuan, keterampilan, dan penerapkan nilai positif di dalam kehidupan.
Sikap guru dalam mengajar juga berpengaruh dalam perkembangan jiwa peserta
didik, sehingga guru harus memiliki sikap yang profesional dalam mengajar
karena hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu proses pembelajaran
bergantung kepada guru.

Dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana belajar yang
membuat peserta didik nyaman dan fokus dalam mengikuti proses pembelajaran
sehingga materi yang disampaikan guru bisa dipahami peserta didik. Tentunya
dengan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan. Guru harus
memanfaatkan media pembelajaran yang bisa membuat siswa fokus dalam proses
pembelajaran untuk mewujudkan proses pembelajaran yang baik. Wulandari
(2022:109) materi pelajaran IPA yang bersifat abstrak sehingga untuk
menyesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik yang masih bersifat
operasional konkrit maka dalam pembelajaran IPA tersebut diperlukan
penggunaan media pembelajaran untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami materi, serta merangsang munculnya pemahaman sehingga muncul
konsep dari hasil pemikiran peserta didik yang mana proses pembelajaran menjadi

efektif.



Media pembelajaran harus mempunyai inovasi inovasi untuk menarik
minat peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran. Menurut AECT
(Association for Education Communications and Technology) mendefisikan media
pembelajaran sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
memberikan pesan atau informasi. Mudhlofir (2019:124) media pembelajaran
merupakan perantara atau alat yang digunakan untuk mengantarkan pesan dari
pengirim ke penerima agar penerima memiliki motivasi atau daya tarik untuk
belajar sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Penggunaan media
pembelajaran didalam proses pembelajaran memiliki keunggulan seperti
mempermudah interaksi antara guru dan siswa sehingga proses pembelajaran
tersebut menjadi lebih efektif.

Menurut Dapitra, dkk (2022:2) dalam proses pembelajaran untuk
menjadikan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa perlu memperhatikan
pemanfaatan media dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran
ini sangat mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut. Menurut wahyuningtyas
(2020:24-25) media pembelajaran ini merupakan faktor penting dalam proses
pembelajaran yang mana media pembelajaran ini berfungsi memberikan stimulus
belajar kepada siswa dan mengaktifkan respon peserta didik. Khususnya pada mata
pelajaran IPA media pembelajaran ini sangat penting yang mana penggunaan
media pembelajaran pada mata pelajaran IPA bisa membuat peserta didik aktif dan
terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga membangkitkan motivasi

dan fokus siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru ibu
Desmaini pada 2-5 Mei 2023 di SD Negeri 03 Alai, bahwasannya pada saat proses
pembelajaran IPA guru menyampaikan materi dengan gaya ceramah yang disertai
dengan buku LKS. Disamping itu guru juga sesekali menggunakan media
pembelajaran yang sederhana seperti pada saat pelajaran IPA tentang sistem tata
surya guru menggunakan media pembelajaran berupa tampilan gambar yang hanya
ditempel di kertas karton lalu ditampilkan didepan kelas dan juga sesekali guru
menggunakan media power point. Media power point yang digunakan guru ini
masih terbilang biasa saja, karena power point yang digunakan hanya berisi tulisan
tanpa dilengkapi dengan gambar, sedangkan pada proses pembelajaran IPA
dibutuhkan gambar atau ilustrasi pendukung yang berfungsi untuk mempermudah
siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru. Hal ini menyebabkan
kurangnya perhatian siswa pada saat guru menyampaikan materi berdasarkan
pengamatan fokus siswa memperhatikan materi dari guru paling lama hanya 10
menit diawal setelah itu siswa melakukan kegiatan yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran.

Pada saat melakukan wawancara kepada siswa, siswa mengungkapkan
bahwa proses pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru belum menarik yang
dikarenakan guru tidak selalu menggunakan media, tetapi ketika guru
menggunakan media, media yang digunakan guru belum bervariasi dan
tampilannya belum menarik sehingga siswa sulit untuk memahami materi yang

diberikan oleh guru terutama pada materi yang sangat membutuhan gambar dan



contoh contoh materi. Permasalahan ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
tersebut. pada saat mengerjakan latihan dan ujian ada beberapa siswa yang
mengalami kesulitan akibat kurang memahami materi yang diberikan oleh siswa
sehingga mendapatkan nilai yang di bawah KKM. Pada saat penulis menanyakan
tentang nilai hasil belajar siswa kepada guru maka hasil yang didapat masih banyak
siswa yang mendapatkan nilai yang di bawah KKM, tidak berapa siswa yang
mendapatkan nilai yang diatas KKM dan selebihnya siswa tersebut mendapat nilai
di bawah KKM dengan rata rata sebagai berikut nilai hasil belajar siswa dengan
menggunakan media guru:

Tabel 1. Data Hasil Belajar Menggunakan Media Guru

kelas KKM Nilai
VLA 80 60,50
VLB 80 60,25
VI.C 80 77,46
VIL.D 80 66,57
VLE 80 72,25

Permasalahan ini menjadi perhatian penting seorang guru bagaimana untuk
bisa siswa tersebut lebih fokus dan bisa memahami materi dalam proses
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa tersebut lebih baik. Salah satu cara
mengatasi masalah tersebut guru memperbaiki atau mendesain lebih menarik lagi
media yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga siswa menjadi fokus

dan memperhatikan. Salah satu media yang bisa digunakan oleh guru ialah media



Power Point berbasis multimedia. Media Power Point merupakan media
pembelajaran yang sangat sederhana digunakanan sehingga bisa memudahkan
guru dalam menyampaikan materi pada saat proses pembelajaran. Menurut
Khaerunnisa (2018:33), Media pembelajaran Power Point ini merupakan media
yang membantu guru supaya lebih mudah dalam proses mengajar dan siswa lebih
mudah dalam menerima pembelajaran sehingga bisa memunculkan minat belajar
siswa. Menggunakan media powerpoint dapat membantu guru untuk
meningkatkan minat dan fokus belajar siswa.

Penggunaan media power point berbasis multimedia bisa meningkatkan
fokus siswa dalam proses pembelajaran, yang mana siswa bisa lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru karena guru menampilkan point
point penting yang mudah diingat dan juga dilengakapi dengan sebuah vidio
didalamnya sehingga siswa mudah mengerti terhadap materi yang disampaikan.
Selain itu siswa juga bisa langsung memahami contoh contoh dari materi yang
diberikan oleh guru karena ini bisa langsung ditampilkan contoh dari setiap materi
yang disampaikan. Penggunaan media Power Point berbasis multimedia yang
ditampilkan sebagai media tayang bisa menurunkan keraguan konsep agar siswa
mampu menangkap arti dari konsep materi pelajaran serta media Power Point ini
juga bisa menarik pusat perhatian siswa dalam pembelajaran. Dapitra (2022:2)
penggunaan media power point berbasis multimedia yang menyajikan
pembahasan dengan slide slide bergambar yang menarik pada pembelajaran IPA

bisa membantu guru untuk meningkatkan antusias belajar siswa yang bisa
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meningkatkan hasil belajar siswa, karena fungsi utama media tersebut adalah agar
siswa mampu menangkap isi sebenarnya dari materi yang dijelaskan oleh guru
dalam proses pembelajaran.

Munir (2015:39) mengungkapkan aplikasi berbasis multimedia ini
merupakan aplikasi yang dirancang menggabungkan beberapa unsur seperti teks,
audio, vidio, dan animasi. Penggunaan media berbasis multimedia dalam proses
pembelajaran membuat siswa menjadi senang dan juga akan membantu siswa
untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Zainiyati (2017:171-172) berdasarkan
kerucut pengalaman Edgar Dale dalam proses pembelajaran peserta didik bisa
menerima pengalaman belajar melalui indra penglihatan sebanyak 75%, melalui
indra penglihatan sebnyak 13%, dan selebihnya melalui indra lainnya. Selanjutnya
Edgar Dale juga menjelasakn berdasarkan kerucut pengalaman bahwasannya
informasi dan ilmu pengetahuan yang diterima oleh peserta didik tidak terfokus
kepada buku, tetapi juga bisa beragam. Pada era informasi visualisasi yang
berkembang pesat saat ini media multimedia sangat lebih menarik untuk dijadikan
sebuah media pembelajaran karena media tersebut menyajikan visualisasi yang
disertai dengan audio yang mana memudahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan media power point berbasis multimedia memiliki kelebihan
pada saat proses pembelajaran sebagaimana yang diungkapkan oleh kustandi
(2011) multimedia memberikan kelebihan pada siswa untuk melakukan proses

pembelajaran secara individu ataupun kelompok. Disamping itu multimedia ini
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juga memberikan kelebihan kepada guru dalam memberikan materi pada saat
proses pembelajaran, media komputer yang bersifat multimedia memberikan
stimulus yang cukup besar kepada siswa untuk mengikuti proses pembelajaran.
Hal ini dibuktikan dengan peserta didik dapat memahami materi dengan baik
apabila menggunakan materi yang disampaiakan menggunakan teks yang ringkas
dan dilengkapi animasi serta gambar, dibandingkan dengan peserta didik yang
hanya belajar menggukan sebuah teks biasa.

Oleh karena itu dari pemaparan diatas peneliti berharap dapat membahas
penggunaan media pembelajaran Microsoft PowerPoint berbasis multimedia yang
mana sebuah aplikasi yang digunakan untuk membuat sebuah ringkasan sebuah
materi yang menarik dilengkapi dengan tfool yang berfungsi untuk
menambahankan gambar dan vidio pada halaman sehingga menjadi menarik serta
juga fitur fitur yang digunakan untuk menjadikan halaman tersebut menjadi
halaman interaktif sehingga mudah digunakan. Dengan menggunakan media ini
hendaknya bisa merangsang dan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran
sehingga bisa memahami materi yang diberikan dan juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Berdasarkan masalah tersebut penulis akan melaksanakan penelitian
dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Microsoft Power Point Berbasis
Multimedia terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 6 SD Negeri 03 Alai

Padang.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diidentifikasi masalah sebagai

berikut:
1. Pada saat proses pembelajaran guru tidak selalu menggunakan media
2. Media yang digunakan guru berbentuk Power Point yang berisi teks saja tanpa
divariasikan dengan gambar, yang memperjelas penyajian materi sehingga
peserta didik susah memahami materi yang disajikan guru.
3. Siswa kurang memperhatikan penjelasan materi dari guru Kkarena
pembelajaran tidak menarik.
4. Hasil capaian belajar siswa tergolong rendah, masih banyak yang belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 80.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan di atas maka penelitian ini dibatasi pada bagian penyajian materi

pembelajaran menggunakan media pembelajaran Microsoft Power Point berbasis

multimedia yang mencakup:

1.

Materi Ilmu Pengetahuan Alam yang dibahas ialah pada Tema 9 kompetensi
dasar tentang sistem tata surya kelas VI

Aspek yang diteliti dalam penelitian ini hanya satu aspek penilaian yaitu aspek
kognitif dengan menggunakan media Microsoft Power Point berbasis

multimedia
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh yang signifikan penggunaan media Microsoft Power
Point berbasis multimedia terhadap hasil belajar IPA siswa Kelas VI SDN 03
Alai Padang?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan media Microsoft Power Point
berbasis multimedia terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VI di SDN 03 Alai
Padang.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
menambah ilmu tentang pembelajaran IPA, khususnya dalam memanfaatkan
dan penerapan media Microsoft Power Point berbasis multimedia sebagai
media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan hasil penelitian ini bisa dijadikan

referensi untuk penelitian berikutnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Menambah pengetahuan tentang penggunaan media Microsoft Power
Point berbasis multimedia agar dapat digunakan guru secara terus
menerus dalam proses pembelajaran.

b. Diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran menggunakan media Microsoft Power Point berbasis
multimedia.

c. Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dalam
bidang penelitian yang memanfaatkan media Microsoft Power Point

berbasis multimedia sebagai media pembelajaran.



